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Lampiran 6. Surat Keterangan Uji Judges Pakar I 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Uji Judges Pakar II 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 8. Lembar Penilaian Uji Judges Pakar I Instrumen 

Observasi 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 9. Lembar Penilaian Uji Judges Pakar I Instrumen 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10. Lembar Penilaian Uji Judges Pakar II Instrumen 

Observasi 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11. Lembar Penilaian Uji Judges Pakar II Instrumen 

Wawancara 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 12. Instrumen Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

No. Komponen 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Aspek yang Dinilai Hasil Observasi 

 Ya Tidak 

1 Diferensiasi 

Konten 

Guru membuat materi 

pembelajaran dengan tingkat 

kerumitan yang berbeda-beda 

berdasarkan minat dan gaya 

belajar siswa. 

  

Berbagai media pembelajaran 

ditawarkan berdasarkan minat 

dan gaya belajar siswa. 

  

2 Diferensiasi 

Proses 

Guru mengatur kegiatan 

pembelajaran berdasarkan gaya 

belajar siswa. 

  

Guru memberikan pertanyaan 

atau tugas berjenjang untuk 

mengakomodasi berbagai tingkat 

kesulitan. 

  

3 Diferensiasi 

Produk 

Siswa memberikan produk 

berdasarkan pilihan 

pembelajaran yang diikuti. 

  

Hasil pembelajaran dinilai 

menurut jenis produk dan 

menggunakan berbagai rubrik 

berdasarkan kemampuan siswa. 

  

4 Diferensiasi 

Lingkungan 

Belajar 

Ruang kelas dirancang agar 

ramah dan mendukung 

kolaborasi. 

  

Tersedia alat bantu pembelajaran 

tambahan untuk memenuhi 

beragam kebutuhan 

pembelajaran. 

  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13. Instrumen Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

No. Komponen Daftar Pertanyaan Deskripsi 

Hasil 

Wawancara 

1 Pemahaman 

Guru tentang 

Diferensiasi. 

Apa yang Bapak/Ibu pahami mengenai 

konsep dari pembelajaran berdiferensiasi 

dan mengapa hal ini penting untuk siswa 

di SD? 

 

2 Perencanaan 

Diferensiasi 

dalam 

Pembelajaran 

Bagaimana Bapak/Ibu memahami 

perbedaan antara kesiapan belajar, minat, 

dan gaya belajar siswa? 

 

3 Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan 

penilaian awal (diagnostik) untuk 

memetakan kebutuhan siswa sebelum 

mulai mengajar? 

 

4 Penerapan 

Diferensiasi 

dalam 

Pembelajaran 

Bagaimana cara Bapak/Ibu membedakan 

sumber belajar (konten) agar bisa 

dipahami oleh siswa dengan kemampuan 

yang berbeda? 

 

5 Dalam proses belajar, apakah Bapak/Ibu 

memberikan kegiatan yang berbeda 

(seperti tugas berjenjang) sesuai dengan 

kecepatan belajar siswa? 

 

6 Apa saja pilihan bentuk tugas (produk) 

yang Bapak/Ibu berikan agar siswa bisa 

menunjukkan pemahamannya sesuai 

bakat mereka? 

 

7 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatur 

ruang kelas agar tercipta suasana belajar 

yang nyaman dan mendukung kerja 

kelompok maupun mandiri? 

 

8 Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan hasil 

penilaian harian untuk menyesuaikan cara 

mengajar pada pertemuan berikutnya? 

 

9 Kendala 

dalam 

Pelaksanaan 

Diferensiasi 

Apa tantangan tersulit yang Bapak/Ibu 

hadapi saat menyusun modul ajar atau 

mengelola waktu dalam kelas 

berdiferensiasi? 

 

10 Strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan 

untuk mengatasi keterbatasan fasilitas 

atau sumber daya yang ada di sekolah? 

 

 



 

 
 

Lampiran 14. Hasil Observasi Guru Kelas 3 

 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

Kelas: 3 

Mata Pelajaran: Matematika (Selasa, 27 Januari 2026 pukul 10.30) 

No. Komponen 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Aspek yang Dinilai Hasil Observasi 

 Ya Tidak 

1 Diferensiasi 

Konten 

Guru membuat materi 

pembelajaran dengan tingkat 

kerumitan yang berbeda-beda 

berdasarkan minat dan gaya 

belajar siswa. 

 

√ 

 

Berbagai media pembelajaran 

ditawarkan berdasarkan minat 

dan gaya belajar siswa. 

 

√ 

 

2 Diferensiasi 

Proses 

Guru mengatur kegiatan 

pembelajaran berdasarkan gaya 

belajar siswa. 

 

√ 

 

Guru memberikan pertanyaan 

atau tugas berjenjang untuk 

mengakomodasi berbagai tingkat 

kesulitan. 

 

√ 

 

3 Diferensiasi 

Produk 

Siswa memberikan produk 

berdasarkan pilihan 

pembelajaran yang diikuti. 

 

√ 

 

Hasil pembelajaran dinilai 

menurut jenis produk dan 

menggunakan berbagai rubrik 

berdasarkan kemampuan siswa. 

 

√ 

 

4 Diferensiasi 

Lingkungan 

Belajar 

Ruang kelas dirancang agar 

ramah dan mendukung 

kolaborasi. 

√  

Tersedia alat bantu pembelajaran 

tambahan untuk memenuhi 

beragam kebutuhan 

pembelajaran. 

 

√ 

 

Catatan:  

1. Guru menggunakan LCD, audio speaker, PPT, video, dan buku paket sebagai alat 

bantu 

2. Guru memberikan tugas secara berkelompok dan mengatur tempat duduk agar 

berkolaborasi 

3. Menggunakan gambar, menulis, atau lisan sebagai hasil produk sesuai kemampuan 

siswa.  



 

 
 

Lampiran 15. Hasil Observasi Guru Kelas 4 

 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

Kelas: 4 

Mata Pelajaran: Matematika (Rabu, 21 Januari 2026 pukul 10.00) 

No. Komponen 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Aspek yang Dinilai Hasil Observasi 

 Ya Tidak 

1 Diferensiasi 

Konten 

Guru membuat materi 

pembelajaran dengan tingkat 

kerumitan yang berbeda-beda 

berdasarkan minat dan gaya 

belajar siswa. 

  

√ 

Berbagai media pembelajaran 

ditawarkan berdasarkan minat 

dan gaya belajar siswa. 

  

√ 

2 Diferensiasi 

Proses 

Guru mengatur kegiatan 

pembelajaran berdasarkan gaya 

belajar siswa. 

 

√ 

 

Guru memberikan pertanyaan 

atau tugas berjenjang untuk 

mengakomodasi berbagai tingkat 

kesulitan. 

 

√ 

 

3 Diferensiasi 

Produk 

Siswa memberikan produk 

berdasarkan pilihan 

pembelajaran yang diikuti. 

  

√ 

Hasil pembelajaran dinilai 

menurut jenis produk dan 

menggunakan berbagai rubrik 

berdasarkan kemampuan siswa. 

  

√ 

4 Diferensiasi 

Lingkungan 

Belajar 

Ruang kelas dirancang agar 

ramah dan mendukung 

kolaborasi. 

√  

Tersedia alat bantu pembelajaran 

tambahan untuk memenuhi 

beragam kebutuhan 

pembelajaran. 

  

√ 

Catatan:  

1. Guru memberi pertanyaan berjenjang sesuai kemampuan siswa  
 

 



 

 
 

Lampiran 16. Hasil Observasi Guru Kelas 6 

 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

Kelas: 6 

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia (Kamis, 22 Januari 2026 pukul 9.44) 

No. Komponen 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Aspek yang Dinilai Hasil Observasi 

 Ya Tidak 

1 Diferensiasi 

Konten 

Guru membuat materi 

pembelajaran dengan tingkat 

kerumitan yang berbeda-beda 

berdasarkan minat dan gaya 

belajar siswa. 

√  

Berbagai media pembelajaran 

ditawarkan berdasarkan minat 

dan gaya belajar siswa. 

 √ 

2 Diferensiasi 

Proses 

Guru mengatur kegiatan 

pembelajaran berdasarkan gaya 

belajar siswa. 

√  

Guru memberikan pertanyaan 

atau tugas berjenjang untuk 

mengakomodasi berbagai tingkat 

kesulitan. 

√  

3 Diferensiasi 

Produk 

Siswa memberikan produk 

berdasarkan pilihan 

pembelajaran yang diikuti. 

√  

Hasil pembelajaran dinilai 

menurut jenis produk dan 

menggunakan berbagai rubrik 

berdasarkan kemampuan siswa. 

√  

4 Diferensiasi 

Lingkungan 

Belajar 

Ruang kelas dirancang agar 

ramah dan mendukung 

kolaborasi. 

√  

Tersedia alat bantu pembelajaran 

tambahan untuk memenuhi 

beragam kebutuhan 

pembelajaran. 

 √ 

Catatan:  

1. Siswa diminta produk berbentuk tulisan atau menyampaikan langsung 

sesuai minat siswa secara berkelompok 

2. Bangku dan kelompok diatur oleh guru 

3. Siswa mengumpulkan produk hasil belajar sesuai minat. 



 

 
 

Lampiran 17. Transkip Wawancara Guru Kelas 3 

 

TRANSKIP WAWANCARA PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

Peneliti: Apa yang Ibu pahami mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi dan 

mengapa hal tersebut penting untuk siswa sekolah dasar? 

Guru Kelas 3: Menurut saya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya guru 

dalam menyesuaikan proses pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan belajar 

masing-masing siswa. Di sekolah dasar, hal ini sangat penting karena setiap anak 

memiliki latar belakang, kemampuan, dan kecepatan belajar yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, pembelajaran tidak bisa disamakan untuk semua siswa jika kita 

ingin setiap anak dapat berkembang secara optimal. 

Peneliti: Bagaimana Ibu memahami perbedaan antara kesiapan belajar, minat, dan 

gaya belajar siswa? 

Guru Kelas 3: Kesiapan belajar berkaitan dengan sejauh mana pengetahuan dan 

keterampilan siswa saat ini untuk menerima materi baru. Minat merupakan 

ketertarikan atau kegemaran siswa terhadap topik tertentu. Sementara itu, gaya 

belajar adalah cara yang paling nyaman bagi siswa dalam menyerap informasi, 

misalnya melalui visual, auditori, atau kinestetik. 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu melakukan penilaian awal atau diagnostik sebelum 

memulai pembelajaran? 

Guru Kelas 3: Saya biasanya melakukan penilaian diagnostik kognitif melalui kuis 

singkat atau tanya jawab secara lisan sebelum materi baru dimulai. Untuk aspek 

non-kognitif, saya menggunakan angket sederhana dan observasi harian untuk 

mengetahui hobi serta kecenderungan gaya belajar siswa. 

Peneliti: Bagaimana Ibu membedakan sumber belajar atau konten agar dapat 

dipahami oleh siswa dengan kemampuan yang berbeda? 

Guru Kelas 3: Saya menyediakan berbagai macam media pembelajaran. Misalnya, 

pada topik ekosistem, ada siswa yang belajar melalui membaca buku atau artikel, 



 

 
 

ada yang menonton video pendek, dan ada juga yang melakukan pengamatan 

langsung di lingkungan sekolah. Dengan cara ini, siswa dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. 

Peneliti: Apakah Ibu memberikan kegiatan yang berbeda sesuai dengan kecepatan 

belajar siswa? 

Guru Kelas 3: Ya, saya menerapkan tugas berjenjang. Siswa yang sudah 

memahami materi dengan baik diberikan tugas yang lebih menantang, seperti 

menganalisis suatu permasalahan. Sementara itu, siswa yang masih mengalami 

kesulitan mendapatkan pendampingan lebih intensif dengan bantuan media yang 

lebih konkret. 

Peneliti: Bentuk tugas atau produk apa saja yang Ibu berikan agar siswa dapat 

menunjukkan pemahamannya sesuai bakat masing-masing? 

Guru Kelas 3: Saya memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bentuk 

produk akhir sesuai dengan bakat mereka. Misalnya, siswa dapat membuat poster, 

membacakan puisi, membuat maket, atau menulis laporan sederhana. Meskipun 

bentuk produknya berbeda, indikator penilaian yang digunakan tetap sama. 

Peneliti: Bagaimana Ibu mengatur ruang kelas agar mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Guru Kelas 3: Saya mengatur tempat duduk secara fleksibel. Terdapat area untuk 

kerja kelompok dengan meja yang disusun berkelompok, serta area yang 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri agar suasana kelas tetap nyaman dan 

kondusif. 

Peneliti: Bagaimana Ibu memanfaatkan hasil penilaian harian untuk menyesuaikan 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya? 

Guru Kelas 3: Jika hasil penilaian harian menunjukkan bahwa masih ada siswa 

yang belum mencapai tujuan pembelajaran, saya akan melakukan pengajaran ulang 

dengan metode yang berbeda. Sementara itu, siswa yang sudah memahami materi 

akan diberikan kegiatan pengayaan. 



 

 
 

Peneliti: Apa tantangan tersulit yang Ibu hadapi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Guru Kelas 3: Tantangan terbesar adalah manajemen waktu. Menyiapkan berbagai 

media dan kegiatan pembelajaran dalam satu pertemuan membutuhkan persiapan 

yang lebih matang. Selain itu, menjaga agar seluruh kelompok tetap fokus saat 

diberikan instruksi yang berbeda juga memerlukan keterampilan pengelolaan kelas 

yang baik. 

Peneliti: Strategi apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi keterbatasan fasilitas di 

sekolah? 

Guru Kelas 3: Saya memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang 

mudah dan murah. Selain itu, saya juga menerapkan strategi tutor sebaya, di mana 

siswa yang sudah memahami materi membantu temannya. Dengan cara ini, 

keterbatasan fasilitas dan pendampingan dapat diatasi secara kolaboratif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 18. Transkip Wawancara Guru Kelas 4 

 

TRANSKIP WAWANCARA PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

Peneliti: Apa yang Ibu pahami mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi dan 

mengapa pembelajaran tersebut penting bagi siswa sekolah dasar? 

Guru Kelas 4: Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran di mana 

dalam satu kelas guru memberikan perlakuan atau treatment yang berbeda kepada 

siswa sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pembelajaran ini sangat penting 

bagi siswa sekolah dasar karena setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-

beda. Perbedaan karakteristik tersebut menuntut guru untuk memiliki cara 

penanganan dan strategi pembelajaran yang berbeda pula bagi setiap siswa. Selain 

itu, kebutuhan belajar siswa juga tidak sama. Ada siswa yang lebih mudah belajar 

melalui media audiovisual, ada yang melalui aktivitas kinestetik, dan ada pula 

dengan cara lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting 

untuk mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar tersebut. Namun demikian, 

dalam praktik pembelajaran di kelas, pembelajaran berdiferensiasi tidak selalu 

diterapkan setiap hari. Penerapannya disesuaikan dengan materi dan mata pelajaran 

yang diajarkan. Apabila materi dan kondisi pembelajaran menuntut penerapan 

diferensiasi, maka pembelajaran berdiferensiasi diterapkan. Sebaliknya, jika tidak 

diperlukan, pembelajaran dapat dilaksanakan secara sama untuk seluruh siswa. 

Peneliti: Bagaimana Ibu memahami perbedaan antara motivasi belajar, minat 

belajar, dan gaya belajar siswa? 

Guru Kelas 4: Minat belajar siswa dapat ditelusuri sejak dari lingkungan rumah. 

Hal ini dapat dilihat dari kesiapan siswa sebelum berangkat ke sekolah, seperti 

kelengkapan alat belajar yang dibawa, ketersediaan buku pelajaran, serta 

kesesuaian jadwal pelajaran dengan hari tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat 

menjadi indikator awal minat belajar siswa. Selain itu, minat belajar siswa juga 

sangat dipengaruhi oleh kondisi emosional atau suasana hati siswa. Misalnya, 

apabila siswa mengalami pengalaman kurang menyenangkan di rumah sebelum 

berangkat ke sekolah, hal tersebut dapat berdampak pada menurunnya minat belajar 



 

 
 

saat di kelas. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar suasana belajar siswa dapat 

berubah menjadi lebih positif ketika berada di sekolah. Sementara itu, gaya belajar 

siswa juga berbeda-beda. Terdapat siswa yang lebih mudah belajar melalui 

pendekatan audiovisual, kinestetik, dan gaya belajar lainnya. Perbedaan gaya 

belajar tersebut perlu dipahami oleh guru agar dapat memberikan layanan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu melakukan asesmen diagnostik awal untuk 

mengetahui kebutuhan siswa sebelum merencanakan pembelajaran? 

Guru Kelas 4: Asesmen diagnostik biasanya kami lakukan pada awal semester. 

Pada tahap tersebut, asesmen diagnostik dilaksanakan pada seluruh mata pelajaran. 

Melalui asesmen diagnostik tersebut, guru memperoleh gambaran mengenai sejauh 

mana kemampuan awal siswa. Hasil asesmen ini kemudian digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan kesiapan siswa sebelum memasuki materi pembelajaran yang 

akan direncanakan dan dilaksanakan selanjutnya. 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu membedakan sumber belajar agar dapat dipahami 

oleh siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda? 

Guru Kelas 4: Dalam membedakan sumber belajar, saya biasanya menerapkan 

pembelajaran kolaboratif. Saya memanfaatkan lebih dari satu sumber belajar agar 

siswa dapat memperoleh informasi melalui berbagai cara. Pada pelaksanaannya di 

kelas, sumber belajar yang digunakan antara lain buku paket siswa dan sumber dari 

internet. Siswa kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 

atas dua hingga tiga orang. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mencari 

informasi yang sesuai dengan materi pembelajaran. Untuk pencarian informasi, 

siswa menggunakan Chromebook yang tersedia di kelas. Siswa diberikan 

kebebasan untuk mengakses sumber belajar melalui berbagai media, seperti 

YouTube maupun mesin pencarian Google. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya 

mempelajari materi pembelajaran, tetapi juga secara langsung belajar menggunakan 

teknologi informasi. Dengan jumlah perangkat yang tersedia, pembelajaran 

kelompok dapat dilaksanakan secara efektif, sehingga kebutuhan belajar siswa 



 

 
 

dengan kemampuan yang berbeda dapat terfasilitasi melalui penggunaan sumber 

belajar yang bervariasi. 

Peneliti: Dalam proses pembelajaran, apakah Ibu memberikan kegiatan yang 

berbeda, seperti tugas berjenjang, sesuai dengan kecepatan belajar siswa? 

Guru Kelas 4: Dalam proses pembelajaran, khususnya pada saat penjelasan materi, 

saya biasanya memberikan soal sebagai bagian dari kegiatan tanya jawab. Soal-soal 

tersebut disusun secara berjenjang, dimulai dari soal dengan tingkat kesulitan yang 

lebih mudah. Apabila siswa telah menunjukkan pemahaman terhadap soal awal, 

saya kemudian melanjutkan dengan memberikan soal pada tingkat kesulitan yang 

lebih tinggi. Dalam kegiatan tanya jawab tersebut, saya menyesuaikan pemberian 

soal dengan kemampuan dan daya nalar siswa. Untuk siswa yang saya ketahui 

memiliki kemampuan logis yang masih perlu dikembangkan, saya memberikan soal 

yang lebih sederhana. Sebaliknya, bagi siswa yang sudah menunjukkan 

kemampuan lebih baik, saya memberikan soal dengan tingkat kesulitan yang lebih 

tinggi. Selain itu, bagi siswa yang telah saya nilai mampu memahami materi dengan 

baik, saya dapat langsung memberikan soal yang lebih menantang. Sementara itu, 

bagi siswa yang masih terlihat bingung atau belum memahami materi, saya 

memberikan penjelasan tambahan disertai ilustrasi agar mereka dapat memahami 

konsep yang sedang dipelajari. 

Peneliti: Apa saja pilihan bentuk tugas atau produk pembelajaran yang Ibu berikan 

agar siswa dapat menunjukkan pemahamannya sesuai dengan bakat dan 

kemampuan mereka? 

Guru Kelas 4: Dalam pembelajaran, saya sering mengajak siswa untuk melakukan 

kegiatan praktik sebagai bentuk tugas atau produk pembelajaran. Salah satu bentuk 

tugas yang diberikan adalah pembuatan peta konsep. Melalui kegiatan ini, siswa 

diminta untuk memetakan informasi yang telah mereka baca ke dalam bentuk 

gambar atau bagan, sehingga mereka dapat menuangkan pemahaman yang 

diperoleh menjadi sebuah produk. Selain itu, pada mata pelajaran tertentu, seperti 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Seni Rupa, terdapat beberapa materi yang 

memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan praktik secara langsung dan 

menghasilkan produk. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat belajar sambil 



 

 
 

bermain dan bereksperimen. Pendekatan ini membuat siswa lebih antusias karena 

mereka terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu mengatur ruang kelas agar tercipta suasana belajar 

yang nyaman serta mendukung kegiatan belajar secara kelompok maupun mandiri? 

Guru Kelas 4: Pengaturan ruang kelas saya lakukan secara berkala, yaitu dengan 

melakukan rotasi atau rolling tempat duduk setiap awal bulan. Tujuan dari 

pengaturan ini adalah untuk mencegah terbentuknya kelompok-kelompok tertentu 

di dalam kelas serta meminimalkan potensi terjadinya perundungan antar siswa. 

Melalui rotasi tempat duduk, siswa didorong untuk berinteraksi dan berteman 

dengan seluruh teman sekelas tanpa pengecualian. Selain itu, pengaturan tempat 

duduk juga dimaksudkan untuk mendukung penerapan tutor sebaya. Dalam satu 

bangku, saya berupaya menempatkan siswa yang memiliki kemampuan lebih baik 

bersama siswa yang masih memerlukan bimbingan. Dengan demikian, siswa yang 

lebih mampu dapat membantu temannya dalam proses pembelajaran. Penerapan 

tutor sebaya ini menjadi solusi karena jumlah siswa di kelas cukup banyak, 

sehingga tidak memungkinkan bagi guru untuk memberikan pendampingan secara 

intensif kepada setiap siswa secara individual. Oleh karena itu, siswa diingatkan 

bahwa saling membantu dan mengajarkan teman saat kegiatan latihan merupakan 

hal yang diperbolehkan dan tidak mengurangi pengetahuan yang dimiliki. Dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa yang telah menunjukkan kemampuan lebih baik 

seringkali dikelompokkan terlebih dahulu, kemudian ditempatkan dalam kelompok 

yang bersifat heterogen. Dengan komposisi kelompok yang terdiri atas siswa 

dengan kemampuan yang beragam, diharapkan terjadi proses saling membantu dan 

diskusi antar siswa, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif dan kolaboratif 

di dalam kelas. 

Peneliti: Bagaimana Ibu memanfaatkan hasil penilaian harian untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran pada pertemuan berikutnya? 

Guru Kelas 4: Hasil penilaian harian merupakan bagian dari asesmen formatif. 

Pada akhir pembelajaran, biasanya saya memberikan tes formatif untuk mengetahui 

apakah tujuan pembelajaran pada hari tersebut telah tercapai atau belum. Hasil tes 

formatif tersebut kemudian digunakan sebagai acuan dalam merencanakan 



 

 
 

pembelajaran selanjutnya. Apabila berdasarkan hasil penilaian diketahui bahwa 

siswa belum mampu mencapai tujuan pembelajaran, maka saya tidak langsung 

melanjutkan ke materi berikutnya. Saya akan melakukan penguatan atau penjelasan 

ulang terhadap materi yang belum dipahami siswa. Selain itu, apabila hasil tes 

menunjukkan nilai siswa masih berada di bawah kriteria yang ditentukan, misalnya 

di bawah 50, saya akan mengidentifikasi bagian materi yang dirasa sulit oleh siswa. 

Setelah itu, saya memberikan penjelasan kembali pada bagian tersebut agar siswa 

dapat memahami materi dengan lebih baik sebelum melanjutkan ke pembelajaran 

berikutnya. 

Peneliti: Apa tantangan tersulit yang Ibu hadapi dalam menyusun modul ajar 

maupun dalam mengelola waktu pada pembelajaran berdiferensiasi di kelas? 

Guru Kelas 4: Tantangan utama dalam penyusunan modul ajar berkaitan dengan 

adanya perubahan dan pembaruan buku ajar serta kurikulum. Guru dituntut untuk 

selalu melakukan pembaruan dan penyesuaian materi pembelajaran sesuai dengan 

kondisi terbaru. Dalam praktiknya, kerja kelompok guru melalui Kelompok Kerja 

Guru (KKG) di gugus belum dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga guru 

perlu aktif secara mandiri, seperti mencari referensi melalui internet, untuk 

menyesuaikan modul ajar dengan kebutuhan pembelajaran saat ini. Selain itu, buku 

ajar yang digunakan sering mengalami perubahan, baik dari segi struktur bab 

maupun isi materi. Hal tersebut mengharuskan guru untuk terus melakukan 

penyesuaian modul ajar agar selaras dengan kurikulum sebelumnya maupun 

kurikulum yang sedang diterapkan, termasuk mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep learning) ke dalam modul ajar. Adapun tantangan 

dalam mengelola waktu pada pembelajaran berdiferensiasi berkaitan dengan 

keterbatasan waktu pembelajaran. Misalnya, pada mata pelajaran Matematika yang 

hanya memiliki alokasi waktu dua jam pelajaran, penerapan pembelajaran 

kelompok terkadang kurang efektif apabila waktu tidak mencukupi. Oleh karena 

itu, dalam beberapa situasi saya menggunakan strategi pembelajaran langsung, 

seperti menunjuk siswa secara bergantian untuk mengerjakan soal, sehingga guru 

dapat secara cepat mengidentifikasi siswa yang belum memahami materi. 



 

 
 

Peneliti: Strategi apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi keterbatasan fasilitas atau 

sumber daya pembelajaran yang tersedia di sekolah? 

Guru Kelas 4: Secara umum, fasilitas pembelajaran di sekolah sudah cukup 

memadai untuk mendukung penggunaan media pembelajaran. Namun, 

keterbatasan yang masih dihadapi adalah jumlah perangkat LCD yang tersedia, 

yaitu hanya sekitar dua hingga tiga unit, sementara jumlah kelas cukup banyak. 

Oleh karena itu, penggunaan LCD dilakukan secara bergantian antar kelas. Apabila 

pada suatu waktu kelas tidak mendapatkan giliran penggunaan LCD, saya 

menyesuaikan pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat lain, seperti 

Chromebook. Jika penggunaan Chromebook juga belum memungkinkan, maka 

dilakukan pengaturan jadwal secara bergantian, misalnya dengan menggunakan 

media tersebut pada jam pelajaran berikutnya. Dengan pengaturan penggunaan 

fasilitas secara fleksibel dan bergantian, keterbatasan sarana yang ada dapat tetap 

diatasi sehingga proses pembelajaran tetap dapat berlangsung secara efektif. Selain 

itu, kondisi fasilitas di sekolah yang berada di wilayah perkotaan relatif lebih 

memadai dibandingkan dengan sekolah di wilayah pedesaan, sehingga kendala 

yang dihadapi masih dapat dikelola dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 19. Transkip Wawancara Guru Kelas 6 

 

TRANSKIP WAWANCARA PENERAPAN PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 BANJAR BALI 

Peneliti: Saya memiliki pertanyaan terkait pemahaman guru mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi, meliputi konsep, penerapan, serta kendala yang 

dihadapi. Untuk mengawali, saya ingin menanyakan terkait pemahaman. Menurut 

Ibu, apa yang dipahami mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi, dan 

mengapa pembelajaran ini penting bagi siswa? 

Guru Kelas 6: Menurut saya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang metode dan pelaksanaannya disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, pembelajaran ini juga memperhatikan minat serta 

kemampuan masing-masing siswa, mengingat setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda. Pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk 

dilaksanakan karena melalui pendekatan ini, materi yang disampaikan oleh guru 

dapat diterima dan dipahami oleh siswa sesuai dengan kemampuan mereka masing-

masing. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dapat memastikan bahwa 

tidak ada siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

pembelajaran berdiferensiasi juga mendorong siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran karena kegiatan yang dilakukan telah disesuaikan dengan 

kemampuan dan karakteristik mereka. Melalui penerapan diferensiasi, diharapkan 

hasil belajar siswa dapat meningkat secara optimal. 

Peneliti: Selanjutnya, bagaimana pemahaman Ibu mengenai perbedaan antara 

kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar siswa? 

Guru Kelas 6: Menurut pemahaman saya, perbedaan antara kesiapan belajar, 

minat, dan gaya belajar terletak pada karakteristik masing-masing siswa. Kesiapan 

belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan yang dimiliki oleh siswa, di mana 

kemampuan tersebut tentu berbeda-beda antara satu siswa dengan siswa lainnya. 

Sementara itu, minat belajar berkaitan dengan ketertarikan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Adapun gaya belajar merujuk pada cara siswa dalam 



 

 
 

menerima dan mengolah informasi, misalnya melalui gaya belajar auditori, visual, 

atau kinestetik. 

Peneliti: Bagaimana Ibu melakukan penilaian atau asesmen diagnostik untuk 

memetakan kebutuhan siswa sebelum memulai pembelajaran? 

Guru Kelas 6: Pada awal semester, sekolah melaksanakan masa orientasi yang di 

dalamnya terdapat kegiatan asesmen awal terhadap siswa. Asesmen awal tersebut 

terdiri atas asesmen diagnostik dan asesmen non-diagnostik. Hasil dari asesmen 

awal ini digunakan sebagai dasar dalam memetakan kebutuhan siswa sebelum 

proses pembelajaran dimulai. Dalam pelaksanaan asesmen diagnostik, guru 

melakukan beberapa bentuk penilaian yang disesuaikan dengan mata pelajaran, 

seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Matematika, serta 

mata pelajaran lainnya. Selain itu, asesmen awal juga digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai kepribadian siswa serta melakukan identifikasi karakteristik 

siswa. Informasi tersebut kemudian dipelajari dan dijadikan acuan dalam 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu membedakan atau menyesuaikan sumber belajar agar 

dapat dipahami oleh siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda? 

Guru Kelas 6: Dalam pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar yang digunakan 

bersifat beragam dan tidak terbatas pada satu jenis sumber saja. Guru menyesuaikan 

penggunaan sumber belajar dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Sebagai 

contoh, dalam suatu pembelajaran digunakan sumber belajar berupa bahan bacaan. 

Selain itu, guru juga memanfaatkan media video sebagai sumber belajar. Di 

samping itu, digunakan pula benda-benda konkret atau benda nyata yang relevan 

dengan materi pembelajaran, serta konsep-konsep abstrak yang disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman siswa. Pemilihan sumber belajar tersebut bertujuan agar materi 

pembelajaran dapat dipahami oleh seluruh siswa sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. 

Peneliti: Dalam proses pembelajaran, apakah Ibu memberikan kegiatan yang 

berbeda, seperti tugas berjenjang, sesuai dengan kecepatan belajar siswa? 



 

 
 

Guru Kelas 6: Ya, dalam beberapa mata pelajaran saya sering menerapkan 

pemberian kegiatan yang berbeda, karena kemampuan siswa memang beragam. 

Terdapat siswa yang memiliki pemahaman cepat, sedang, dan ada pula yang 

memerlukan waktu lebih lama dalam memahami materi. Untuk siswa yang 

memiliki kemampuan belajar lebih lambat, biasanya saya memberikan tugas 

dengan tingkat kesulitan yang lebih mudah terlebih dahulu serta disertai dengan 

bimbingan yang lebih intensif. Sementara itu, bagi siswa yang sudah memiliki 

kemampuan lebih baik, saya memberikan keleluasaan untuk mengerjakan tugas 

secara mandiri atau melalui kerja kelompok. Dalam praktiknya, saya biasanya 

mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan. Siswa yang belum 

mampu akan mendapatkan pendampingan lebih banyak, terutama pada mata 

pelajaran seperti Matematika yang membutuhkan pemahaman bertahap. Sedangkan 

siswa yang sudah mampu diberikan tugas untuk dikerjakan secara mandiri, dengan 

kesempatan untuk bertanya apabila mengalami kesulitan. Melalui tahapan tersebut, 

saya dapat memantau perkembangan siswa satu per satu sesuai dengan level 

kemampuannya. 

Peneliti: Apa saja pilihan bentuk tugas atau produk pembelajaran yang Ibu berikan 

agar siswa dapat menunjukkan pemahamannya sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya? 

Guru Kelas 6: Bentuk tugas atau produk pembelajaran yang saya berikan 

bervariasi, dan disesuaikan dengan materi pembelajaran yang sedang diajarkan. 

Misalnya, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diberikan tugas menulis, 

baik berupa penyusunan kalimat maupun paragraf. Selain itu, siswa juga dapat 

diberikan tugas membuat gambar atau diagram sebagai bentuk representasi 

pemahaman mereka terhadap materi. Pemberian tugas menulis bertujuan untuk 

melatih siswa dalam menyusun kalimat, karena salah satu kendala yang masih 

dihadapi siswa adalah kemampuan menyusun paragraf, termasuk menghubungkan 

satu kalimat dengan kalimat lainnya secara runtut. Selain tugas menulis, siswa juga 

diberikan tugas mencetak atau menyusun konsep, serta membuat gambar yang 

relevan dengan materi pembelajaran. Dengan demikian, bentuk tugas yang 

diberikan menjadi lebih bervariasi dan dapat mengakomodasi perbedaan 



 

 
 

kemampuan serta bakat siswa, sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

pembelajaran. 

Peneliti: Bagaimana cara Ibu mengatur ruang kelas agar tercipta suasana belajar 

yang nyaman serta mendukung kegiatan belajar secara kelompok maupun mandiri? 

Guru Kelas 6: Pengaturan ruang kelas saya sesuaikan dengan kebutuhan siswa 

serta materi pembelajaran yang akan disampaikan. Pada kondisi tertentu, 

pembelajaran dilaksanakan secara klasikal, terutama apabila diperlukan penjelasan 

langsung dari guru. Setelah itu, kegiatan pembelajaran dapat dilanjutkan dengan 

pembelajaran kelompok. Dalam pembelajaran kelompok, saya menerapkan variasi 

pembagian kelompok, baik kelompok besar maupun kelompok kecil, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Pembagian kelompok tersebut juga tidak bersifat tetap, 

melainkan disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. Pada beberapa 

kesempatan, siswa yang sudah memiliki kemampuan lebih baik disebarkan ke 

dalam kelompok untuk berperan sebagai tutor sebaya bagi teman-temannya yang 

masih membutuhkan bantuan. Namun, pada kondisi tertentu, siswa yang sudah 

mampu juga dapat dikelompokkan bersama, begitu pula siswa yang masih 

memerlukan pendampingan lebih lanjut. Dengan pengaturan yang fleksibel ini, 

suasana belajar di kelas diharapkan tetap kondusif dan mampu mendukung 

kebutuhan belajar siswa secara optimal. 

Peneliti: Bagaimana Ibu memanfaatkan hasil penilaian harian untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran pada pertemuan berikutnya? 

Guru Kelas 6: Penilaian harian yang dimaksud berupa asesmen atau ulangan 

harian. Dari hasil penilaian tersebut, guru dapat melihat pemetaan nilai siswa 

sehingga kemampuan masing-masing siswa dapat diketahui. Melalui hasil 

penilaian harian, saya dapat mengetahui apakah siswa telah mencapai ketuntasan 

belajar atau masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Hasil penilaian tersebut 

kemudian saya jadikan sebagai acuan dalam merancang pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. Penyesuaian yang dilakukan mencakup strategi 

pembelajaran, metode yang digunakan, serta pengelompokan siswa dan pemberian 



 

 
 

tugas. Dengan memanfaatkan hasil penilaian harian, pembelajaran selanjutnya 

dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan belajar siswa. 

Peneliti: Apa tantangan tersulit yang Ibu hadapi dalam menyusun modul 

pembelajaran maupun dalam mengelola waktu pada pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas? 

Guru Kelas 6: Tantangan utama dalam menyusun modul pembelajaran berkaitan 

dengan keterbatasan waktu. Sebagai guru kelas, kami memiliki jam mengajar yang 

cukup padat. Dalam satu minggu kerja selama lima hari, hampir seluruh waktu 

digunakan untuk kegiatan mengajar di kelas. Waktu luang yang tersedia hanya pada 

mata pelajaran tertentu, seperti Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) serta Pendidikan Agama. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

penyusunan modul pembelajaran menjadi cukup sulit untuk dilakukan secara 

optimal. Namun demikian, untuk mengatasi kendala tersebut, saya dan rekan guru 

di kelas melakukan pembagian tugas dalam penyusunan modul. Dengan adanya 

kerja sama tersebut, beban kerja dapat dibagi sehingga penyusunan modul tetap 

dapat terlaksana. Selain itu, tantangan lain dalam pembelajaran berdiferensiasi 

adalah pengelolaan kelas yang membutuhkan tenaga ekstra. Dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu memberikan pendampingan yang lebih 

intensif kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menuntut 

energi yang lebih besar dibandingkan pembelajaran konvensional. Padatnya jam 

mengajar juga menjadi faktor pendukung munculnya kelelahan. Jadwal mengajar 

berlangsung sejak pukul 07.30 hingga sekitar pukul 13.15, dengan kegiatan 

pembelajaran yang mencakup kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler. Oleh 

karena itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi menuntut kesiapan fisik dan 

manajemen waktu yang baik dari guru. 

Peneliti: Strategi apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi keterbatasan fasilitas atau 

sumber daya pembelajaran yang tersedia di sekolah? 

Guru Kelas 6: Secara umum, fasilitas pembelajaran yang tersedia di sekolah sudah 

cukup memadai. Sekolah memiliki perangkat komputer, seperti Chromebook, buku 

ajar, serta media pembelajaran lainnya. Untuk penggunaan media proyeksi, fasilitas 



 

 
 

LCD juga tersedia dalam jumlah yang cukup dan dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, sekolah juga menyediakan Chromebook sebanyak 15 unit, 

sehingga dalam pelaksanaannya satu perangkat dapat digunakan oleh satu hingga 

dua siswa untuk mencari informasi atau mengerjakan tugas. Namun demikian, 

kendala yang masih dihadapi berkaitan dengan kualitas jaringan internet. Koneksi 

jaringan di beberapa kelas, seperti kelas V A, relatif lebih baik karena sering 

digunakan untuk kegiatan yang membutuhkan akses internet. Sementara itu, di 

kelas saya, koneksi jaringan cenderung lebih lambat, terutama ketika digunakan 

secara bersamaan oleh banyak siswa. Terkait dengan media ajar, tidak semua media 

pembelajaran secara khusus didanai atau disediakan oleh sekolah. Oleh karena itu, 

guru sering berinisiatif untuk memanfaatkan media yang telah tersedia serta 

mengembangkan atau membuat media pembelajaran secara mandiri sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Upaya tersebut dilakukan agar keterbatasan sumber daya 

tidak menghambat proses pembelajaran di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 20. Modul Ajar Kelas 3 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 21. Modul Ajar Kelas 4 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 22. Modul Ajar Kelas 6  

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 23. Hasil Reduksi Data Wawancara Pemahaman 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan upaya 

menyesuaikan proses 

pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan belajar 

masing-masing siswa. Guru 

juga menjelaskan kesiapan 

belajar, minat, gaya belajar, 

asesmen diagnostik, media 

beragam, dan tugas 

berjenjang. 

Pemahaman konsep diferensiasi, 

karakteristik belajar siswa, 

asesmen diagnostik, dan variasi 

media serta tugas 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

adalah pembelajaran dengan 

perlakuan berbeda sesuai 

kebutuhan siswa. Guru juga 

menjelaskan perbedaan 

motivasi, minat, gaya belajar, 

asesmen diagnostik, sumber 

belajar digital, dan tugas 

bertingkat. Guru juga 

menyebut penerapan 

diferensiasi tidak selalu 

dilakukan setiap pertemuan. 

Pemahaman perlakuan berbeda, 

kebutuhan siswa, asesmen 

diagnostik, sumber belajar 

beragam, dan penerapan yang 

kontekstual 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pendekatan yang 

metode dan pelaksanaannya 

disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa sehingga tidak ada 

siswa yang tertinggal. Guru 

juga menjelaskan kesiapan 

belajar, minat, gaya belajar, 

asesmen awal, sumber belajar 

beragam, dan produk 

pembelajaran bervariasi. 

Pemahaman konsep diferensiasi, 

pemerataan kesempatan belajar, 

asesmen awal, sumber belajar 

beragam, dan diferensiasi 

produk 

 



 

 
 

Lampiran 24. Hasil Reduksi Data Observasi Pemahaman 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Observasi 

kelas 3 

Guru menggunakan LCD, audio 

speaker, PPT, video, dan buku 

paket sebagai alat bantu; guru 

memberi tugas berkelompok 

dan mengatur tempat duduk 

agar kolaboratif. 

Pemahaman diferensiasi tampak 

pada penggunaan media variatif 

dan pengaturan kelas fleksibel 

Observasi 

kelas 4 

Guru membuat materi dengan 

tingkat kerumitan berbeda, 

memberi tugas berjenjang, dan 

menyediakan produk 

berdasarkan pilihan 

pembelajaran; namun variasi 

konten tidak tampak konsisten 

di setiap pertemuan. 

Pemahaman diferensiasi terlihat 

pada tugas bertingkat, tetapi 

variasi konten belum selalu 

konsisten 

Observasi 

kelas 6 

Guru membuat materi berbeda 

tingkat kerumitan, memberi 

tugas berjenjang, meminta 

produk sesuai pilihan, mengatur 

kelompok, dan menggunakan 

media fisik atau benda nyata di 

kelas. 

Pemahaman diferensiasi tampak 

pada pengelompokan heterogen, 

media konkret, dan produk 

pilihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 25. Hasil Reduksi Data Studi Dokumentasi Pemahaman 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Modul 

ajar kelas 

3 

Modul memuat asesmen 

diagnostik, diferensiasi, 

remedial, pengayaan, refleksi 

guru, dan pilihan produk seperti 

gambar, menulis, atau lisan 

sesuai kemampuan siswa. 

Perencanaan guru menunjukkan 

pemahaman asesmen 

diagnostik, produk bervariasi, 

remedial, dan pengayaan 

Modul 

ajar kelas 

4 

Modul memuat profil belajar 

visual, auditori, kinestetik, profil 

minat, asesmen diagnostik, 

tujuan pembelajaran, kegiatan 

kelompok, pengayaan, remedial, 

dan refleksi guru. 

Modul menunjukkan pemetaan 

kebutuhan belajar dan 

diferensiasi dalam tujuan serta 

kegiatan 

Modul 

ajar kelas 

6 

Modul memuat kompetensi 

awal, diferensiasi proses, 

pengelompokan berdasarkan 

tingkat pemahaman, soal 

bertingkat, pengayaan, remedial, 

dan refleksi guru. 

Modul menunjukkan 

pemahaman diferensiasi pada 

proses, produk, dan tindak lanjut 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 26. Hasil Penyajian Data Pemahaman Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber data Hasil penyajian data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru memahami pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

siswa. Guru mampu menjelaskan kesiapan belajar, minat, gaya 

belajar, dan pentingnya asesmen diagnostik sebelum 

pembelajaran. 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru memahami pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

pemberian perlakuan berbeda sesuai kebutuhan siswa. Guru 

juga memahami perbedaan minat, motivasi, gaya belajar, dan 

pentingnya penggunaan sumber belajar yang bervariasi. 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru memahami pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

pendekatan yang menyesuaikan metode dan pelaksanaan 

pembelajaran agar semua siswa dapat belajar sesuai 

kemampuan dan tidak tertinggal. 

Sumber data Hasil penyajian data 

Observasi 

kelas 3 

Guru terlihat menggunakan media beragam, memberi tugas 

kelompok, dan menata kelas agar mendukung kolaborasi. Ini 

menunjukkan pemahaman diferensiasi sudah diterjemahkan ke 

praktik pembelajaran. 

Observasi 

kelas 4 

Guru memberikan tugas berjenjang dan produk pilihan, tetapi 

variasi konten tidak tampak konsisten di setiap pertemuan. Hal 

ini menunjukkan pemahaman sudah ada, namun implementasi 

konten masih situasional. 

Observasi 

kelas 6 

Guru menerapkan pengelompokan heterogen, media benda 

nyata, dan produk belajar sesuai minat siswa. Hal ini 

menunjukkan pemahaman guru terhadap diferensiasi konten, 

proses, dan produk. 

Sumber data Hasil penyajian data 

Modul ajar 

kelas 3 

Modul memuat asesmen diagnostik, pengayaan, remedial, serta 

pilihan hasil kerja siswa. Ini menunjukkan guru memahami 

perlunya pemetaan kebutuhan dan tindak lanjut pembelajaran. 

Modul ajar 

kelas 4 

Modul memuat profil belajar, asesmen diagnostik, tujuan 

pembelajaran, kegiatan kelompok, pengayaan, remedial, dan 

refleksi guru. Ini menunjukkan pemahaman guru tentang 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Modul ajar 

kelas 6 

Modul memuat pengelompokan berdasarkan kemampuan, soal 

bertingkat, pengayaan, remedial, dan refleksi guru. Ini 

menunjukkan pemahaman guru terhadap diferensiasi proses 

dan tindak lanjut pembelajaran. 



 

 
 

Lampiran 27. Hasil Penarikan Kesimpulan Pemahaman Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Fokus analisis Temuan Kesimpulan 

Pemahaman 

konsep dasar 

Guru kelas 3, 4, dan 6 dapat 

menjelaskan pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai 

pembelajaran yang menyesuaikan 

kebutuhan, kemampuan, minat, 

dan gaya belajar siswa. 

Guru telah memahami 

pemahaman dasar 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Pemahaman 

karakteristik 

siswa 

Guru mampu menjelaskan 

kesiapan belajar, minat, gaya 

belajar, dan perbedaan 

kemampuan siswa. 

Guru memahami bahwa 

karakteristik siswa 

menjadi dasar 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Pemahaman 

asesmen 

diagnostik 

Guru menggunakan asesmen 

diagnostik atau asesmen awal 

sebelum pembelajaran. 

Guru memahami 

asesmen diagnostik 

sebagai dasar 

pembelajaran. 

Pemahaman 

dalam praktik 

Observasi menunjukkan media 

beragam, tugas berjenjang, produk 

pilihan, dan pengelompokan 

fleksibel. 

Pemahaman guru 

tercermin dalam praktik 

pembelajaran di kelas. 

Keterbatasan 

konsistensi 

Pada kelas 4, variasi konten 

belum muncul konsisten di setiap 

pertemuan. 

Pemahaman guru sudah 

baik, tetapi 

implementasinya belum 

sepenuhnya konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 28. Hasil Triangulasi Sumber Pemahaman Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber Temuan utama Makna triangulasi 

Guru kelas 3 Menekankan penyesuaian proses 

pembelajaran, kesiapan belajar, 

minat, gaya belajar, asesmen 

diagnostik, media beragam, dan 

tugas berjenjang. 

Menunjukkan 

pemahaman yang kuat 

pada diferensiasi proses 

dan kebutuhan belajar 

siswa. 

Guru kelas 4 Menekankan perlakuan berbeda, 

karakteristik siswa, sumber belajar 

beragam, dan pentingnya penerapan 

yang kontekstual; penerapan konten 

belum selalu konsisten. 

Menunjukkan 

pemahaman yang baik, 

tetapi implementasi 

masih situasional. 

Guru kelas 6 Menekankan pendekatan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa agar tidak ada yang 

tertinggal, serta asesmen awal, 

sumber belajar beragam, dan 

produk bervariasi. 

Menunjukkan 

pemahaman yang jelas 

tentang tujuan 

diferensiasi dan 

pemerataan belajar. 

Kesimpulan 

triangulasi 

sumber 

Ketiga guru memahami 

pembelajaran berdiferensiasi 

dengan titik tekan berbeda, tetapi 

semuanya mengarah pada 

penyesuaian pembelajaran terhadap 

kebutuhan siswa. 

Data antar sumber 

saling menguatkan dan 

konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 29. Hasil Triangulasi Teknik Pemahaman Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Teknik Temuan Makna triangulasi 

Wawancara Guru dapat menjelaskan konsep 

diferensiasi, karakteristik siswa, 

dan asesmen diagnostik. 

Menunjukkan 

pemahaman konseptual 

guru. 

Observasi Guru menggunakan media 

berbeda, memberi tugas 

berjenjang, mengatur kelas 

fleksibel, dan memberi produk 

pilihan. 

Menunjukkan 

pemahaman tersebut 

tampak dalam praktik. 

Studi 

dokumentasi 

Modul ajar memuat asesmen 

diagnostik, profil belajar, 

pengayaan, remedial, dan 

diferensiasi proses. 

Menunjukkan 

pemahaman guru 

terwujud dalam 

perencanaan tertulis. 

Kesimpulan 

triangulasi 

teknik 

Hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi saling sejalan bahwa 

guru memahami pembelajaran 

berdiferensiasi dengan baik. 

Data konsisten antar 

teknik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 30. Hasil Triangulasi Waktu Pemahaman Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Waktu Temuan Makna triangulasi 

Sebelum 

pembelajaran 

Guru melakukan asesmen 

diagnostik atau asesmen awal dan 

menyiapkan modul ajar yang 

memuat diferensiasi. 

Pemahaman guru sudah 

tampak pada tahap 

perencanaan. 

Saat 

pembelajaran 

Guru menggunakan media 

variatif, tugas berjenjang, 

pengelompokan heterogen, dan 

produk pilihan. 

Pemahaman guru tampak 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Setelah 

pembelajaran 

Guru menggunakan refleksi, 

pengayaan, remedial, dan tindak 

lanjut untuk menyesuaikan 

pembelajaran berikutnya. 

Pemahaman guru juga 

berlanjut dalam evaluasi 

dan perbaikan 

pembelajaran. 

Kesimpulan 

triangulasi 

waktu 

Pemahaman guru terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi 

konsisten terlihat sebelum, saat, 

dan setelah pembelajaran. 

Data stabil pada seluruh 

rentang waktu 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 31. Hasil Reduksi Data Perencanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber data Reduksi data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru melakukan asesmen diagnostik kognitif dan 

nonkognitif, menyiapkan media berbeda, serta tugas 

berjenjang sesuai kesiapan belajar siswa. 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru melakukan asesmen diagnostik awal, menggunakan 

sumber belajar digital dan cetak, serta menyusun kegiatan dan 

tugas bertingkat sesuai kebutuhan siswa. 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru melakukan asesmen awal, menyiapkan sumber belajar 

beragam, dan menyusun pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa. 

Sumber data Reduksi data 

Observasi kelas 

3 

Guru menggunakan LCD, audio speaker, PPT, video, dan 

buku paket, guru juga mengatur kerja kelompok dan tempat 

duduk kolaboratif. 

Observasi kelas 

4 

Guru membuat materi dengan tingkat kerumitan berbeda, 

memberi tugas berjenjang, dan mengatur kelas agar 

mendukung kolaborasi. 

Observasi kelas 

6 

Guru mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 

pemahaman, menggunakan media fisik, dan memberi soal 

dengan tingkat kesulitan berbeda. 

Sumber data Reduksi data 

Modul ajar 

kelas 3 

Modul memuat asesmen diagnostik, pengayaan, remedial, 

refleksi guru, serta pilihan produk belajar seperti gambar, 

menulis, dan lisan. 

Modul ajar 

kelas 4 

Modul memuat profil belajar visual, auditori, kinestetik; 

profil minat; asesmen diagnostik; kegiatan kelompok; 

pengayaan; remedial; dan refleksi. 

Modul ajar 

kelas 6 

Modul memuat LKPD bertingkat, soal dengan tingkat 

kesulitan berbeda, pengayaan, remedial, dan penilaian 

performa serta tertulis. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 32. Hasil Penyajian Data Perencanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber data Penyajian data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru merancang pembelajaran dari hasil asesmen diagnostik, 

lalu menyesuaikan media, tugas, dan bantuan belajar dengan 

kesiapan dan gaya belajar siswa. 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru merancang pembelajaran berdasarkan asesmen 

diagnostik awal semester, memanfaatkan buku paket, internet, 

Chromebook, dan menyusun soal berjenjang serta kelompok 

heterogen. 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru merancang pembelajaran dengan menyesuaikan metode, 

sumber belajar, dan tingkat kesulitan tugas agar sesuai 

kemampuan siswa. 

Sumber data Penyajian data 

Observasi 

kelas 3 

Perencanaan tampak pada penggunaan media variatif, 

pengaturan kelompok, dan lingkungan kelas yang mendukung 

kolaborasi. 

Observasi 

kelas 4 

Perencanaan tampak pada materi bertingkat, tugas berjenjang, 

dan pengaturan pembelajaran yang mendukung perbedaan 

kemampuan siswa. 

Observasi 

kelas 6 

Perencanaan tampak pada pengelompokan berdasarkan 

tingkat pemahaman, penggunaan media konkret, dan soal 

bertingkat. 

Sumber data Penyajian data 

Modul ajar 

kelas 3 

Modul menunjukkan asesmen diagnostik, diferensiasi, 

pengayaan, remedial, dan pilihan produk yang fleksibel. 

Modul ajar 

kelas 4 

Modul menunjukkan profil belajar murid, asesmen diagnostik, 

kegiatan kelompok, pengayaan, remedial, dan refleksi. 

Modul ajar 

kelas 6 

Modul menunjukkan LKPD bertingkat, soal dengan tingkat 

kesulitan berbeda, dan penilaian performa serta tertulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 33. Hasil Penarikan Kesimpulan Perencanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Fokus analisis Kesimpulan 

Asesmen 

diagnostik 

Guru kelas 3, 4, dan 6 memulai perencanaan dengan 

asesmen diagnostik untuk memetakan kesiapan, minat, dan 

kondisi siswa. 

Diferensiasi 

instruksional 

Guru menyiapkan media dan metode yang bervariasi, 

termasuk benda konkret, LCD proyektor, buku paket, dan 

sumber digital. 

Pengayaan dan 

remedial 

Guru merancang pengayaan bagi siswa yang tuntas dan 

remedial bagi siswa yang membutuhkan bantuan. 

Fleksibilitas 

penilaian 

Penilaian dilakukan melalui observasi, performa, tertulis, 

refleksi, dan rubrik berdasarkan kemampuan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 34. Hasil Triangulasi Sumber Perencanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber Temuan 

Guru 

kelas 3 

Perencanaan dimulai dari asesmen diagnostik, lalu disesuaikan 

dengan media dan tugas yang beragam. 

Guru 

kelas 4 

Perencanaan memadukan asesmen diagnostik, sumber belajar 

digital, kelompok heterogen, dan tugas berjenjang. 

Guru 

kelas 6 

Perencanaan disusun berdasarkan kebutuhan siswa, penggunaan 

sumber belajar beragam, dan tingkat kesulitan yang berbeda. 

Ketiga guru menunjukkan pola perencanaan yang sejalan: asesmen awal, 

penyesuaian strategi, dan tindak lanjut pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 35. Hasil Triangulasi Teknik Perencanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Teknik Temuan 

Wawancara Guru menjelaskan bahwa perencanaan dibuat berdasarkan 

asesmen diagnostik dan kebutuhan siswa. 

Observasi Guru tampak menggunakan media variatif, tugas berjenjang, 

dan pengelompokan fleksibel. 

Studi 

dokumentasi 

Modul ajar kelas 3, 4, dan 6 memuat asesmen, diferensiasi, 

pengayaan, remedial, dan refleksi. 

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi saling menguatkan bahwa 

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi sudah berjalan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 36. Hasil Triangulasi Waktu Perencanaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Waktu Temuan 

Sebelum 

pembelajaran 

Guru menyiapkan asesmen diagnostik, profil belajar, 

media, dan modul ajar berdiferensiasi. 

Saat  

pembelajaran 

Perencanaan diterapkan melalui media variatif, kelompok 

belajar, dan tugas bertingkat di kelas. 

Setelah 

pembelajaran 

Guru menyiapkan refleksi, pengayaan, remedial, dan 

evaluasi sebagai tindak lanjut. 

Perencanaan berdiferensiasi tampak konsisten sebelum, saat, dan setelah 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 37. Hasil Reduksi Data Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa, menggunakan 

media beragam, memberi tugas 

berjenjang, memberi pilihan produk, 

mengatur tempat duduk fleksibel, dan 

melakukan pengayaan saat siswa sudah 

paham. 

Diferensiasi konten, 

proses, produk, 

lingkungan, dan 

tindak lanjut 

pembelajaran. 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru menggunakan pembelajaran 

kolaboratif, sumber digital, soal 

berjenjang, peta konsep, rotasi tempat 

duduk, tutor sebaya, dan tes formatif; 

penerapan diferensiasi konten tidak 

selalu konsisten di setiap pertemuan. 

Variasi media, tugas 

bertingkat, 

pengelompokan 

fleksibel, dan asesmen 

formatif. 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru menyesuaikan metode dan 

pelaksanaan dengan kebutuhan siswa, 

menggunakan sumber belajar beragam, 

memberi tugas berbeda sesuai 

kemampuan, dan menyiapkan produk 

tulisan, gambar, diagram, atau 

presentasi. 

Diferensiasi proses 

dan produk 

berdasarkan 

kemampuan siswa. 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Observasi 

kelas 3 

Guru menggunakan LCD, audio 

speaker, PPT, video, buku paket, tugas 

kelompok, dan pengaturan tempat 

duduk untuk kolaborasi; produk dapat 

berupa gambar, menulis, atau lisan. 

Media variatif, tugas 

kelompok, produk 

fleksibel, lingkungan 

kolaboratif. 

Observasi 

kelas 4 

Guru memberi materi dengan tingkat 

kerumitan berbeda, memberi 

pertanyaan atau tugas berjenjang, 

memberi produk sesuai pilihan, dan 

mengatur ruang kelas agar kolaboratif. 

Diferensiasi konten, 

proses, produk, dan 

lingkungan belajar. 

Observasi 

kelas 6 

Guru mengelompokkan siswa secara 

heterogen, memakai media fisik atau 

benda nyata, memberi tugas bertingkat, 

dan meminta produk sesuai minat 

siswa. 

Pengelompokan 

fleksibel, media 

konkret, tugas 

bertingkat, produk 

pilihan. 



 

 
 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Modul ajar 

kelas 3 

Modul memuat diferensiasi, asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, asesmen 

sumatif, pengayaan, remedial, refleksi 

guru, dan pilihan produk seperti 

gambar, menulis, atau lisan. 

Perangkat ajar 

mendukung penerapan 

diferensiasi secara 

lengkap. 

Modul ajar 

kelas 4 

Modul memuat profil belajar visual-

auditori-kinestetik, profil minat, 

asesmen diagnostik, kegiatan 

kelompok, kartu bilangan, katalog 

harga, pengayaan, remedial, dan 

refleksi. 

Penerapan diferensiasi 

instruksional dan 

proses dalam modul 

ajar. 

Modul ajar 

kelas 6 

Modul memuat kelompok berdasarkan 

tingkat pemahaman, tugas mewarnai 

diagram bagi siswa yang belum paham, 

soal bertingkat, LKPD, pengayaan, 

remedial, penilaian performa dan 

tertulis, serta refleksi. 

Diferensiasi proses, 

produk, dan tindak 

lanjut pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 38. Hasil Penyajian Data Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber data Penyajian data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi melalui media 

belajar yang beragam, tugas berjenjang, pilihan produk, 

pengaturan kelas fleksibel, dan pengayaan bagi siswa yang 

sudah tuntas. 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru menerapkan pembelajaran kolaboratif dengan sumber 

digital dan cetak, soal berjenjang, kelompok heterogen, tutor 

sebaya, dan tes formatif untuk menyesuaikan pembelajaran 

berikutnya. 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru menerapkan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa melalui pengelompokan heterogen, media 

fisik, tugas berbeda sesuai kemampuan, dan produk belajar 

yang bervariasi. 

Sumber data Penyajian data 

Observasi 

kelas 3 

Pembelajaran berlangsung dengan penggunaan LCD, audio 

speaker, PPT, video, buku paket, kerja kelompok, dan produk 

belajar berupa gambar, tulisan, atau lisan. 

Observasi 

kelas 4 

Guru menampilkan diferensiasi konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar melalui materi bertingkat, tugas berjenjang, 

produk pilihan, dan kelas yang mendukung kolaborasi. 

Observasi 

kelas 6 

Guru mengatur kelompok heterogen, menggunakan media 

konkret, memberi tugas bertingkat, dan meminta produk 

sesuai minat siswa. 

Sumber data Penyajian data 

Modul ajar 

kelas 3 

Modul ajar menegaskan penerapan diferensiasi melalui 

asesmen, variasi kegiatan, pengayaan, remedial, refleksi, dan 

pilihan produk. 

Modul ajar 

kelas 4 

Modul ajar memperlihatkan pemetaan gaya belajar, minat, 

asesmen diagnostik, kegiatan kelompok, serta pengayaan dan 

remedial. 

Modul ajar 

kelas 6 

Modul ajar menunjukkan pembelajaran berjenjang melalui 

kelompok kemampuan, LKPD bertingkat, soal berbeda tingkat 

kesulitan, pengayaan, remedial, dan penilaian performa serta 

tertulis. 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 39. Hasil Penarikan Kesimpulan Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Fokus analisis Kesimpulan 

Diferensiasi 

konten 

Guru menggunakan media, sumber belajar, dan materi 

yang bervariasi sesuai kebutuhan siswa. 

Diferensiasi 

proses 

Guru memberi tugas berjenjang, membentuk kelompok 

fleksibel, dan memberi bimbingan sesuai kemampuan 

siswa. 

Diferensiasi 

produk 

Guru memberi pilihan produk seperti gambar, tulisan, 

lisan, peta konsep, dan diagram. 

Diferensiasi 

lingkungan 

Guru mengatur tempat duduk fleksibel, kelompok 

kolaboratif, dan penggunaan fasilitas kelas yang 

mendukung belajar. 

Asesmen dan 

tindak lanjut 

Guru menggunakan asesmen formatif, pengayaan, 

remedial, dan refleksi sebagai bagian dari pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 40. Hasil Triangulasi Sumber Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber Temuan utama Makna triangulasi 

Guru kelas 3 Menerapkan media variatif, tugas 

berjenjang, produk pilihan, dan 

pengayaan. 

Menunjukkan penerapan 

diferensiasi yang aktif 

dan adaptif. 

Guru kelas 4 Menerapkan sumber belajar 

digital, soal bertingkat, kelompok 

heterogen, dan asesmen formatif; 

konten belum selalu konsisten. 

Menunjukkan penerapan 

yang baik tetapi 

situasional pada 

beberapa komponen. 

Guru kelas 6 Menerapkan pembelajaran 

berdasarkan kemampuan siswa 

dengan media konkret, kelompok 

heterogen, dan produk bervariasi. 

Menunjukkan penerapan 

diferensiasi yang 

menekankan 

aksesibilitas materi. 

Kesimpulan 

triangulasi 

sumber 

Ketiga guru sama-sama 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, dengan penekanan 

yang berbeda sesuai kelas dan 

mata pelajaran. 

Data antar sumber 

konsisten dan saling 

menguatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 41. Hasil Triangulasi Teknik Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Teknik Temuan Makna triangulasi 

Wawancara Guru menjelaskan penerapan 

media, tugas, produk, 

pengelompokan, dan tindak lanjut. 

Menunjukkan 

pemahaman praktik 

dari sisi guru. 

Observasi Guru tampak menggunakan media 

variatif, memberi tugas berjenjang, 

dan mengatur kelas secara fleksibel. 

Menunjukkan praktik 

nyata di kelas. 

Studi 

dokumentasi 

Modul ajar kelas 3, 4, dan 6 

memuat asesmen, diferensiasi, 

pengayaan, remedial, refleksi, dan 

LKPD bertingkat. 

Menunjukkan 

perencanaan tertulis 

mendukung praktik 

pembelajaran. 

Kesimpulan 

triangulasi 

teknik 

Hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi saling mendukung 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

telah diterapkan dengan baik. 

Data antar teknik 

konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 42. Hasil Triangulasi Waktu Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Waktu Temuan 

Sebelum 

pembelajaran 

Guru menyiapkan asesmen diagnostik, media, tugas 

bertingkat, dan modul ajar berdiferensiasi. 

Saat 

pembelajaran 

Guru menggunakan media variatif, kelompok heterogen, 

dan tugas sesuai kemampuan atau minat siswa. 

Setelah 

pembelajaran 

Guru melakukan asesmen formatif, refleksi, pengayaan, 

remedial, dan tindak lanjut. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tampak konsisten sebelum, saat, dan 

setelah pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 43. Hasil Reduksi Data Kendala Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru menyatakan bahwa penyusunan 

modul ajar, pembuatan media, dan 

tugas berjenjang membutuhkan waktu 

lebih banyak. Guru juga kesulitan 

mengelola beberapa kelompok 

sekaligus. 

Waktu persiapan besar 

dan manajemen kelas 

lebih kompleks. 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru menyebut jumlah LCD terbatas, 

penggunaan Chromebook bergantian, 

dan kendala internet yang tidak stabil 

sehingga media digital tidak selalu 

dapat digunakan. 

Fasilitas pembelajaran 

terbatas dan 

penggunaan media 

digital tidak selalu 

pasti. 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru menjelaskan bahwa jam 

mengajar yang padat membatasi 

waktu penyusunan modul, sementara 

pembelajaran berdiferensiasi 

menuntut pengawasan dan 

pendampingan lebih intensif. 

Beban kerja tinggi dan 

kebutuhan pengelolaan 

kelas yang kuat. 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Observasi 

kelas 3 

Guru harus berpindah dari satu 

kelompok ke kelompok lain untuk 

membimbing siswa yang mengerjakan 

tugas berbeda. 

Guru membutuhkan 

pengelolaan kelas yang 

kuat. 

Observasi 

kelas 4 

Penggunaan LCD dilakukan 

bergantian dan pemanfaatan media 

digital bergantung pada kondisi 

fasilitas yang tersedia. 

Penggunaan fasilitas 

bersifat situasional. 

Observasi 

kelas 6 

Guru harus mengawasi beberapa 

kelompok dengan aktivitas dan 

tingkat kesulitan berbeda secara 

bersamaan. 

Pengawasan beberapa 

kelompok 

membutuhkan tenaga 

dan fokus lebih besar. 

Sumber 

data 

Data mentah Reduksi data 

Modul ajar 

kelas 3 

Modul memuat asesmen diagnostik, 

diferensiasi, pengayaan, remedial, dan 

variasi media pembelajaran sehingga 

membutuhkan persiapan yang rinci. 

Penyusunan perangkat 

ajar lebih kompleks 

dan memakan waktu. 



 

 
 

Modul ajar 

kelas 4 

Modul memuat profil belajar siswa, 

asesmen diagnostik, kegiatan 

kelompok, pengayaan, remedial, serta 

refleksi pembelajaran. 

Banyak komponen 

pembelajaran harus 

dipersiapkan. 

Modul ajar 

kelas 6 

Modul memuat LKPD bertingkat, soal 

dengan tingkat kesulitan berbeda, 

pengayaan, remedial, dan penilaian 

performa serta tertulis. 

Penyusunan modul 

berdiferensiasi 

memerlukan waktu 

lebih lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 44. Hasil Penyajian Data Kendala Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber data Hasil penyajian data 

Wawancara 

guru kelas 3 

Guru mengalami kendala waktu karena harus menyusun modul 

ajar, menyiapkan media, dan membuat tugas berbeda sesuai 

kemampuan siswa. Guru juga menghadapi kesulitan dalam 

mengelola beberapa kelompok belajar secara bersamaan. 

Wawancara 

guru kelas 4 

Guru mengalami keterbatasan fasilitas berupa jumlah LCD 

yang terbatas dan penggunaan Chromebook secara bergantian. 

Kualitas jaringan internet yang tidak stabil juga membuat 

penggunaan media digital bersifat situasional. 

Wawancara 

guru kelas 6 

Guru mengalami beban kerja tinggi karena jam mengajar padat 

dan perlu menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi 

yang kompleks. Guru juga membutuhkan tenaga ekstra untuk 

membimbing kelompok siswa dengan aktivitas berbeda. 

Sumber data Hasil penyajian data 

Observasi 

kelas 3 

Guru terlihat aktif berpindah dari satu kelompok ke kelompok 

lain untuk membimbing siswa yang mengerjakan tugas 

berbeda. 

Observasi 

kelas 4 

Penggunaan fasilitas digital dilakukan secara bergantian sesuai 

kondisi yang tersedia di sekolah. 

Observasi 

kelas 6 

Guru harus mengawasi beberapa kelompok dengan tingkat 

kesulitan tugas yang berbeda dalam waktu yang sama. 

Sumber data Hasil penyajian data 

Modul ajar 

kelas 3 

Modul ajar menunjukkan bahwa guru harus menyiapkan 

asesmen, variasi media, pengayaan, remedial, dan tindak lanjut 

yang cukup banyak. 

Modul ajar 

kelas 4 

Modul ajar memuat profil belajar siswa, asesmen diagnostik, 

kegiatan kelompok, pengayaan, remedial, dan refleksi sehingga 

membutuhkan kesiapan perangkat yang lengkap. 

Modul ajar 

kelas 6 

Modul ajar memperlihatkan LKPD bertingkat, soal berbeda 

tingkat kesulitan, pengayaan, remedial, dan penilaian performa 

serta tertulis yang membutuhkan waktu penyusunan lebih 

lama. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 45. Hasil Penarikan Kesimpulan Kendala Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Fokus analisis Temuan Kesimpulan 

Manajemen 

waktu dan 

beban kerja 

Guru membutuhkan waktu lebih 

banyak untuk menyusun modul, 

media, dan tugas berdiferensiasi. 

Jam mengajar yang padat juga 

membatasi ruang persiapan. 

Kendala utama pada 

pembelajaran 

berdiferensiasi adalah 

waktu dan beban kerja 

guru. 

Keterbatasan 

fasilitas 

Jumlah LCD terbatas, 

Chromebook digunakan 

bergantian, dan internet tidak 

selalu stabil. 

Keterbatasan fasilitas 

membuat penggunaan 

media digital belum 

selalu optimal. 

Manajemen 

kelas 

Guru harus membimbing beberapa 

kelompok dengan tugas berbeda 

secara bersamaan. 

Pengelolaan kelas 

heterogen menjadi 

tantangan penting dalam 

penerapan diferensiasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 46. Hasil Triangulasi Sumber Kendala Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Sumber Temuan utama Makna triangulasi 

Guru kelas 3 Menekankan waktu yang terbatas 

dan sulitnya mengelola beberapa 

kelompok berbeda. 

Menunjukkan kendala 

pada manajemen waktu 

dan kelas. 

Guru kelas 4 Menekankan keterbatasan LCD, 

Chromebook, dan internet. 

Menunjukkan kendala 

fasilitas pembelajaran. 

Guru kelas 6 Menekankan beban kerja tinggi, 

waktu penyusunan modul, dan 

kebutuhan pendampingan intensif. 

Menunjukkan kendala 

waktu dan manajemen 

kelas. 

Kesimpulan 

triangulasi 

sumber 

Ketiga guru mengalami kendala 

yang saling berkaitan: waktu, 

fasilitas, dan pengelolaan kelas. 

Data antar sumber 

konsisten dan saling 

menguatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 47. Hasil Triangulasi Teknik Kendala Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Teknik Temuan Makna triangulasi 

Wawancara Guru menyebut waktu, fasilitas, dan 

pengelolaan kelas sebagai hambatan 

utama. 

Menunjukkan 

pengalaman 

langsung guru. 

Observasi Guru harus membimbing kelompok 

berbeda, memakai fasilitas 

bergantian, dan memberi perhatian 

intensif. 

Menunjukkan 

kondisi nyata di 

kelas. 

Studi 

dokumentasi 

Modul ajar memuat banyak 

komponen diferensiasi, LKPD 

bertingkat, pengayaan, remedial, dan 

refleksi. 

Menunjukkan 

kompleksitas 

persiapan 

pembelajaran. 

Kesimpulan 

triangulasi 

teknik 

Wawancara, observasi, dan 

dokumentasi menunjukkan hasil yang 

sejalan bahwa kendala utama adalah 

waktu, fasilitas, dan manajemen 

kelas. 

Data antar teknik 

saling mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 48. Hasil Triangulasi Waktu Kendala Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Waktu Temuan 

Sebelum 

pembelajaran 

Guru membutuhkan waktu lebih lama untuk menyusun 

modul ajar, media, dan tugas berdiferensiasi. 

Saat 

pembelajaran 

Guru harus mengawasi beberapa kelompok, menggunakan 

fasilitas secara bergantian, dan menyesuaikan pembelajaran 

dengan kondisi kelas. 

Setelah 

pembelajaran 

Guru masih perlu melakukan refleksi, pengayaan, remedial, 

dan tindak lanjut sebagai bagian dari pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Kendala pembelajaran berdiferensiasi muncul konsisten sebelum, saat, dan 

setelah pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 49. Dokumentasi Penelitian di Kelas 3 

  

   

   

   

 

 



 

 
 

Lampiran 50. Dokumentasi Penelitian di Kelas 4 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 51. Dokumentasi Penelitian di Kelas 6 
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